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BAB II

DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau merupakan Masjid terbesar dan

termegah yang terletak di pusat Kota Pekanbaru, masjid ini terletak di jalan

Hang Tuah, bentuk bangunan ini terlihat menyerupai gaya arsitektur Negara

Arab, Turki, India, Melayu. Kebanyakan masyarakat menyebut bangunan

Masjid ini menyerupai Taj Mahal di India.1

Pembangunan Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau berkaitan dengan

ide dan keinginan Gubernur Riau II Bpk Kaharudin Nasution untuk

membangun pusat kegiatan warga kota (Civic Centre) Pekanbaru dalam

kawasan terpadu yang meliputi adanya fasilitas rumah ibadah (Masjid Agung

An-Nur) Rumah Sakit Umum (sekarang RSUD Arifin Ahmad), lapangan olah

raga (dulu Stadion Hang Tuah), fasilitas pendidikan (SMP 1, SMP 5, dan

SMA 1 yang ada sekarang), dan Pasar (Pasar Pusat/ Sukaramai sekarang)

Rumah Dinas Gubernur (sekarang Rumah Dinas Wakil Gubernur) dalam suatu

kawasan yang saling mendukung. Atas dasar keinginan tersebut maka

dilaksanakan pembangunan Masjid Agung An-Nur, pembangunan Masjid

Agung ini dilaksanakan dengan semangat gotong royong masyarakat Kota

Pekanbaru bersama Pemerintah. Bangunan Masjid Agung An-Nur ini terdiri

dari dua lantai. Lantai 1 merupakan lantai dasar yang dapat digunakan untuk

1 http: // www. kumpulansejarah. com / 2013 / 05 / sejarah – berdirinya – masjid – agung
- nur. html, Aris, Sejarah Berdirinya Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, diunduh Pada Tanggal
28 Juli 2013 Jam 14.50 Wib
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ruangan serba guna dan perkantoran, sedangkan lantai dua digunakan untuk

ruangan sholat (ibadah).

Kalau awal dimulainya kegiatan pembangunan Masjid Agung An-Nur

ini adalah dimasa Pemerintahan Provinsi Riau dipimpin oleh Gubernur II Bpk

Kaharudin Nasution pada tahun 1962, maka selesai pembangunan adalah

dimasa pemerintahan Provinsi Riau dipimpin oleh Gubernur Riau III yaitu

Bpk Arifin Ahmad, ditandai dengan peresmian oleh Bpk Gubernur Arifin

Ahmad Pada Tanggal 27 Rajab 1388 H/ 19 Oktober 1968 M dengan penanda

tanganan Prasasti oleh Gubernur Riau selaku Gubernur Riau III.

Pada tahun 1980 guna melengkapi fasilitas Masjid sebagai tempat

berbagai kegiatan masyarakat khususnya Umat Islam dan sebagai landmark

Kota, maka Pada Tahun 1990 dimasa Gubernur Riau Bpk Soeripto, dibangun

pula sebuah menara untuk lebih meluasnya dan mengumandangnya suara

adzan keseluruh penjuru Kota Pekanbaru dan sekitarnya dari Masjid Agung

An-Nur Provinsi Riau, dibaw`ah bangunan menara tersebut ditempatkan

Perpustakaan Masjid dan Badan Amil Zakat Infaq dan Sodaqoh (BAZIZ)

Provinsi Riau.

Sejalan dengan perkembangan zaman, dan dengan niat untuk lebih

menyempurnakan bangunan Masjid guna untuk meningkatkan mutu fasilitas

pelayanan umat dalam melaksanakan peningkatan pengetahuan dan

pengalaman Syariat Agamanya, maka seminggu setelah Bapak. Shaleh Djasit

dilantik sebagai Gubernur Riau Tahun 1998, beliau berkunjung ke Masjid

untuk melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah, maka pada kesempatan
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berbincang dengan Pengurus, Pengurus memohon kepada Bapak Gubernur

untuk melakukan renovaasi Masjid Agung An-Nur.

Perumus renovasi tersebut terdiri dari unsur Pengurus Masjid, Tokoh

Masyarakat, Tokoh Agama, dan Tokoh Adat yang ada di Pekanbaru. Konsepsi

yang disepakati untuk merenovasi bangunan Masjid pada waktu itu adalah:

1. Renovasi Masjid tidak menghilangkan bangunan induk, karena dibangun

dengan wakaf banyak orang.

2. Bangunan induk dapat diperluas atau dibungkus dengan material/bangunan

baru.

3. Kegiatan yang belum tertampung dapat dibuatkan wadahnya disekeliling

bangunan induk dan halaman Masjid.

Atas dasar konsep itu kegiatan renovasi bangunan induk dan fasilitas

pendukung mulai dilaksanakan sejak tahun 2002 dimasa Provinsi Riau di

pimpin oleh Gubernur Riau Bpk H. Saleh Djasit. Kegiatan renovasi

dirampungkan pada tahun 2006 dimasa Provinsi Riau di pimpin oleh

Gubernur Riau Bpk. H. M. Rusli Zainal.

Bangunan Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau dan fasilitas

pendukungnya diresmikan oleh Presiden RI Soesilo Bambang Yudhoyono

Pada Tanggal 27 Rajab 1428 H/ 11 Agustus 2007 M bersempena dengan hari

ulang tahun emas Provinsi Riau (HUT Provinsi Riau Ke 50 Th).2

2 Arsip Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau (laporan akhir jabatan),
tahun 2009
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B. Visi, Misi dan Tujuan BPMAA

1. Visi

Terwujudnya pelayanan masayarakat secara prima untuk

peribadahan di masjid

2. Misi

a) Melaksanakan pelayanan kegiatan ibadah

b) Mengadakan penyuluhan pelayanan terhadap bidang dakwah

3. Tujuan

Untuk mengurus Masjid Agung An-Nur agar bisa menjadi pusat

kegiatan masyarakat secara islami.3

C. Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur adalah merupakan sebuah

institusi yang mengelola Masjid Agung An-Nur dan fasilitas yang ada di

dalamnya, yang mana institusi ini mempunyai tugas dalam melaksanakan

pembinaan Idarah, Riayah, Imarah, Tarbiyah dan usaha ekonomi produktif.

Dalam Surat Keputusan Gubernur Riau Nomor: 18 tahun 2010 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur

Provinsi Riau BAB II Pasal tiga tentang Fungsi, Badan Pengelola ini

mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis dibidang perencanaan,

pengorganisasian dan pelaksanaan serta pengawasan pengelolaan dan

pengurusan masjid dan fasilitas pendukungnya;

3 Sukmadi Mukmin, (Sekretaris BPMAA) wawancara pada tanggal 01 Oktober  2013,
jam 11.00 WIB
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2. Merumuskan dan melaksanakan kebijakan taknis dibidang idarah dan

riayah, imarah, tarbiyah dan pengembangan usaha ekonomi produktif;

3. Melaporkan dan mempertanggung awabkan pelaksanaan tugas Badan

Pengelola kepada Guberbur secara rutin;

4. Menyusun rencana strategis akuntabilitas kinerja Badan Pengelola;

5. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan Badan Pengelola;4

D. Program Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

1. Devisi Imarah

a) Bidang Ibadah

1) Pelayanan dan pengaturan ibadah lima waktu dan sholat sunat

lainnya

2) Pelayanan dan penygaturan ibadah sholat jum,at

3) Pelayanan dan pengaturan kegiatan amaliah/ibadah ramadhan

4) Pelayanan dan pengaturan kegiatan ibadah sholat idul fitri dan idul

adha

5) Menyusun dan mengatur jadwal imam, khatib, bilal, mu’adzin

sholat fardhu dan sholat jum’at

b) Bidang Dakwah

1) Pelayanan dan pengaturan zakat fitrah dan zakat mal

2) Pelayanan dan pengaturan ibadah qurban

3) Memperingati hari-hari besar keagamaan (Islam)

4 Arsip Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, Peraturan Gubernur Riau
nomor: 18 tahun 2010, tentang susunan organisasi dan tata kerja Badan Pengelola Masjid Agung
An-Nur Provinsi Riau.
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4) Melaksanakan kegiatan tabligh akbar dan dakwah lainnya

5) Pelayanan mu’allaf (Masuk Islam)

2. Devisi Usaha

a) Bidang Usaha Jasa

1) Pelayanan dan pengaturan jasa pemakaian fasilitas masjid dan

fasilitas pendukung masjid untuk berbagai kegiatan masyarakat

dibidang keagamaan

2) Pelayanan dan pengaturan jasa pemakaian fasilitas pendukung

masjid untuk berbagai kegiatan masyarakat yang tidak

bertentangan dengan syari’at agama islam

b) Bidang Usaha Mandiri

Membangun danmengembangkan usaha mandiri, guna

mendapatkan sumber dana non APBD untuk keperluan biaya

operasional masjid, melalui pembangunan dan pengembangan usaha

dibidang jasa, perdagangan dan perkebunan.5

3. Devisi Tarbiyah

a) Bidang pendidikan formal

1) Menyelenggarakan pendidikan TK, SD, SLTP, dan SLTA yang

unggul dan bercirikan islami sebagai pedoman dibidang unit

pendidikan dilingkungan Masjid Agung An-Nur

2) Menyusun program pengembangan pendidikan yang unggul

sebagai pedoman unit pendidikan yang ada dilingkungan Masjid

Agung An-Nur

5 Arsip, Laporan akhir masa tugas Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau
Periode 2004-2009
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3) Menyiapkan draf kerjasama Badan Pengelola Masjid Agung An-

Nur Provinsi Riau dengan Yayasan An-Nur sebagai upaya

menghindari dualisme pengelolaan pendidikan dilingkungan

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau.

4) Mengajukan permohonan izin operasional penyelenggaraan

pendidikan formal, NSS, NIS, dan NPSN dilingkungan Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau

5) Menyiapkan program penerimaan murid baru TK dan SD Islam

Terpadu serta sosialisasi kepada masyarakat dan instansi terkait

6) Merekrut tenaga pendidikan (kepala sekolah, guru, dan tenaga

administrasi) untuk keperluan penyelenggaraan pendidikan dan

memberikan bekal pengetahuan melalui bimbingan, pelatihan

teknis untuk meningkatkan profesionalitas/ keterampilan

pembelajaran

b) Bidang Pendidikan Non Formal dan Remaja Masjid

1) Membenahi administrasi TPQ-MDA

2) Membentuk Ikatan Remaja Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

3) Membina majlis taklim Masjid Agung An-Nur

4) Membina qiratul qutub

5) Membina Taman Pendidikan Qur’an/MDA
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E. Pengurus Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

STRUKTUR KEPENGURUSAN
BADAN PENGELOLA MASJID AGUNG AN-NUR PROVINSI RIAU

PERIODE 2009/2014

NAMA JABATAN

Gubernur Riau Ketua Dewan Penasehat

Ketua DPRD Penasehat

Wakil Gubernur Riau Penasehat

Ketua MUI Provinsi Riau Penasehat

Prof. Dr. H. Mahdini, MA Penasehat

H. M. Azaly Djohan, SH Penasehat

H. Nurhasyim, SH, MH Tim Teknis

H. T. Zulkarnain Tim Teknis

Ir. Teguh Indarmadji Tim Teknis

Drs. H. Zalani Arifsyah Tim Teknis

Mulkan Syarif Tim Teknis

Bistamam Tim Teknis

Pengelola

Sekretaris Daerah Provinsi Riau Ketua Umum

Drs. H. Marwan Abbas Ketua I

Dr. H. Suryan A. Jamrah, MA Ketua II

Kakanwil Kementerian Agama

Provinsi Riau

Ketua III

Sekretariat (Idharah)

Drs. H. Sukmadi Mukmin Sekretaris

Drs. H Syarifuddin Kepala Biro Umum dan Kepegawaian

H. M. Yudha Yahya, SE Kepala Biro Keuangan

T. Syoib, SH Kepala Biro Perlengkapan,

Keamanan, Perawatan, dan

Kebersihan (Riayah)
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H. Zulfihar, MA Kepala Biro Informasi, Dokumentasi,

Drs. H. Dahlil Syarif Perpustakaan dan Keprotokoleran

H. Kadir, MA Bendahara I (APBD)

H. Azwar Ismail Bendahara II (Non APBD)

Devisi

Drs. H. Abdul Razak, MM Kepala Devisi Ketakmiran (Imarah)

Drs. H. Amir. MZ Kepala Bidang Ibadah, Dakwah,

Kemasyarakatan dan HBI

Drs. H. Azwar Wahab Kepala Bidang Pengembangan dan

Masyhuri Amali, M. Ag Kepala Bidang Usaha, Jasa dan

Mandiri

Drs. H. Hasan Masri Kepala Bidang Pendidikan (Tarbiyah)

Drs. H. A.  Jalaluddin Kepala Bidang Pendidikan Formal,

Non Formal dan Remaja Masjid

Imam Besar

Tabel 1 Struktur organisasi BPMAA
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STRUKTUR ORGANISASI
BADAN PENGELOLA MASJID AGUNG AN-NUR

PROVINSI RIAU TAHUN 2009/2014

Gambar 1 bagan kepengurusan BPMAA tahun 2009/2014

F. Fasilitas Masjid Agung Provinsi Riau

1. Ruang ibadah

2. Sekretariat Remaja Masjid

3. Ruang Perpustakaan

4. Ruang perkantoran

DEWAN PENASEHAT
1. Gubernur Riau
2. Ketua DPRD Prov

Riau
3. Wakil Gubernur Riau
4. Ketua MUI Riau
5. Tokoh Masyarakat
6. Tokoh Masyarakat

TIM TEKNIS
Tenaga Ahli dan

Profesional

PENGELOLA
Ketua Umum
(Sekda Prov.

Riau)
Ketua I
Ketua II
Ketua IIIImam Besar Sekretaris

(Idarah)

Biro
Umum dan
Kepegawaia

n

Biro
Keuangan

Biro
Perlengkapa

n,
Keamanan,
Perawatan,d

an
Kebersihan

(Riayah)

Biro Info, Dok
Pus dan

Keprotokolera
n

Bendahara I
Bendahara II

Devisi
Ketakmiran

Bidang Ibadah,
Dakwah, Sosial
Kemasyarakatan

dan HBI

Devisi
Pengembangan

dan Usaha

Bidang
Pengembangan
Usaha Mandiri
dan Usaha Jasa

Devisi
Pendidikan
(Tarbiyah)

Bidang
Pendidikan

Formal, Non
Formal dan

Remaja Masjid



11

5. Ruang pendidikan/sekolah

6. Wifi gratis bagi masyarakat

7. Penitipan sandal

8. Parkir

9. Toilet/ tempat wudhu

10. Aula pertemuan6

G. Daftar Petugas Sholat Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

1. Sholat lima waktu

Dalam memberikan pelayanan ibadah sholat bagi jamaah masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau, Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur

Provinsi Riau telah mengatur jadwal sholat lima waktu, adapun petugas

sholat lima waktu Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau adalah sebagai

berikut:

NO PETUGAS USTADZ SBH DZH ASH MAG ISYA

1 Imam H. Mas’ari S, B.A -   - -

2 Imam H. Zulkifli R, M.A - -  

3 Bilal H. M. Zaman    - -

4 Bilal H. Rusdi Ratim - - -  

Tabel 2 Daftar Petugas Sholat

Cadangan Imam:

1. Drs, H, M. Yusuf

2. H, M. Arafah, M.A

3. M. Jumaini Batubara

6 Sukmadi Mukmin, wawancara pada tanggal 01/10/2013 jam 11.00 WIB
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2. Sholat jum’at

Dari hasil pertemuan peneliti dengan nara sumber yang

dilaksanakan pada tanggal 09 November 2013 pukul 16.00 WIB dengan

Bapak Drs, Amir MZ selaku Kabid Ibadah, Dakwah, Sosmas dan HBI,

untuk menjamin kelancaran dan ketertiban pelayanan sholat jum’at di

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, Badan Pengelola Masjid Agung An-

Nur Provinsi Riau telah menetapkan H. Mas’ari S. BA dan H. Zulkifli R,

MA sebagai imamnya, sedangkan untuk tenaga khatib diatur empat bulan

sekali.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Fungsi Pengorganisasian Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur

Pada bab ini, penulis mendeskripsikan tentang Fungsi

Pengorganisasian dalam Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau. Dari data yang didapat peneliti, fungsi dari Badan Pengelola Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau ini dalam mengelola organisasi ada beberapa

hal, dalam peraturan Gubernur Riau nomor 18 tahun 2010, tentang susunan

organisasi dan tata kerja Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau pada BAB II Pasal Empat tentang fungsi, ada lima fungsi Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis dibidang perencanaan,

pengorganisasian dan pelaksanaan serta pengawasan pengelola dan

pengurus masjid dan fasilitas pendukungnya.

2. Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang pengelolaan

idarah dan riayah, imarah, tarbiyah dan pengembangan ekonomi produktif.

3. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas badan

pengelola kepada gubernur secara rutin.

4. Menyusun rencana strategis akuntabilitas kinerja badan pengelola.

5. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan badan pengelola.7

Untuk memastikan bahwa Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur

Provinsi Riau menerapkan fungsi pengorganisasian dapat dilihat dari hasil

7 Peraturan Gubernur Riau, Op. Cit pasal 4 tahun 2010
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penelitian dengan metode kualitatif yang peneliti lakukan, ada beberapa data

yang diperoleh peneliti, data-data yang didapat ini diperoleh dengan cara

wawancara, dan dokumentasi pada Badan Pengelola Masjid Agung-An-Nur

Provinsi Riau. Setelah penulis memperoleh data tersebut maka penulis

merumuskan hasil data sebagai berikut:

1. Adanya struktur organisasi

Struktur adalah lambang atau kerangka tugas pengurus dalam suatu

organisasi yang telah dibentuk untuk menjalankan fungsinya masing-

masing. Struktur yang dibuat bermacam-macam bentuknya tergantung

pada organisasinya. Struktur bukan hanya pada organisasi formal tetapi

juga terdapat pada organisasi non formal.

Suatu organisasi dikatakan baik apabila memiliki struktur

organisasi yang jelas agar dapat mengatur dan mengelola organisasi itu

dengan baik. Begitu juga dengan badan pengelolan masjid agung an-nur

provinsi riau, badan pengelola masjid agung an-nur provinsi riau akan baik

jika para pengurus menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan tugas

dan tanggung jawabnya masing.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh bapak Sukmadi

Mukmin, bahwasanya Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti

dengan Bpk Sukmadi Mukmin selaku Sekretaris Badan Pengelola Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau, bahwa dalam fungsinya Ketua Umum

Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau bertanggung jawab

atas seluruh pengorganisasian termasuk program yang ada, dalam
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menjalankan program tersebut Ketua Umum dibantu oleh beberapa ketua

yang masing-masing membidangi masing masing devisi, untuk ketua satu

membidangi devisi pengembangan dan usaha, ketua dua membidangi

devisi ketakmiran (Imarah), ketua tiga membidangi devisi pendidikan

(Tarbiyah).8

Sedangkan untuk sekretaris (Idarah) membidangi biro umum dan

kepegawaian, biro keuangan, biro perlengkapan, keamanan, perawatan dan

kebersihan (Riayah), biro Info Dok Pus dan Keprotokoleran, bendahara

satu dan bendahara dua.9 Karena sumber dana yang ada di masjid agung

an-nur itu ada dua yaitu dana APBD dan dana Non APBD maka bendahara

satu dan dua diberikan wewenang untuk mengelola keuangan sesuai

tanggung jawab dan tugasnya masing-masing, bendahara satu khusus

untuk mengelola dana APBD dan bendahara dua khusus mengelola dana

non APBD dan berkoordinasi dengan bidang dakwah/ ketakmiran.

2. Memiliki program kerja

Selain dari struktur organiasasi suatu organisasi juga harus

memiliki program yang jelas, BPMAA juga telah memiliki program  yang

jelas seperti yang telah peneliti sampaikan pada bab dua. Program yang

jelas adalah salah satu indikator organisasi yang baik, karena program

adalah gambaran kerja kedepan. Apalagi dalam hal berdakwah, sebagai

seorang da’i harus bisa mengatur program-program yang telah ditentukan,

baik program yang direncanakan oleh lembaga IKADI maupun program

8 Sukmadi Mukmin (sekretaris), wawancara
9 Peraturan Gebernur Riau, Opcit, Struktur organisasi
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tersendiri atau pribadi. Kerana setiap kita mempunyai tujuan masing-

masing dan mempunyai impian yang berbeda-beda. Akan tetapi dari

kesemua yang kita rencanakan itu, tergantung dari kita sendiri, mau atau

tidak untuk melaksanakan program-program tersebut.

Yang jelas suatu organisasi harus mempunyai program, karena itu

dapat dijadikan untuk tolak ukur seseorang dalam menilai keberhasilan

suatu organisasi.

3. Memiliki laporan pelaksanaan kegiatan

Laporan pelaksanaan kegiatan adalah hal yang tidak kalah penting

dari indikator yang telah di ungkapkan diatas, laporan pelaksanaan

kegiatan harus ada pasca dilaksanaannya kegiatan guna untuk evaluasi

kedepan terhadap kinerja pengurus dalam melaksanakan kegiatan, begitu

juga dengan badan pengelola masjid agung an-nur provinsi riau, dari hasil

wawancara dengan bapak sukmadi mukmin setiap devisi dari Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau memiliki program

kegiatan sendiri dan harus memberikan laporan pelaksanaan kegiatan.

4. Mampu mengembangkan generasi penerus dengan efektif dan optimal

Kaderisasi dilaksanakan guna untuk mengembangkan potensi yang

ada pada pemuda-pemuda yang ada dibawah naungan badan pengelola

masjid agung an-nur provinsi riau, dalam pelaksanaan kaderisasi tersebut

dilaksanakan dengan efektif dan optimal supaya pemuda yang menjadi

kader calon-calon pemimpin tidak merasa jenuh dan tepat sasaran.
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Bapak sukmadi mukmin mengatakan, bahwa badan pengelola

masjid agung an-nur provinsi riau menjadikan remaja masjid sebagai kader

yang harus dibentuk sebagai calon pemimpin, dalam prosesnya mereka

akan diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada dengan

cara memberikan kesempatan mereka untuk tampil dimuka umum,

contohnya sebagai MC dan yang lainnya, bukan hanya itu BPMAA juga

memberikan kesempatan bagi dai-dai muda untuk memberikan ceramah

tentunya harus didasari dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki

karena ini masjid agung, bukan main-main.10

5. Mampu memanage keuangan

Memanage keuangan dilaksanakan guna mengatur keluar

masuknya dana yang ada pada suatu organisasi agar pengeluaran dan

pendapatan dapat seimbang dan jelas, badan pengelola masjid agung an-

nur sendiri menggunakan dua bendahara guna mangatur keuangan yang

ada pada badan pengelola ini, disini menggunakan bendahara yang

mengelola dana APBD dan Bendahara yang mengelola dana non APBD,

dana APBD itu dana yang bersumber dari daerah dan harus dipertanggung

jawabkan kembali kepada daerah, sedangkan dana non APBD itu dana

yang bersumber dasi infaq jamaah dan bidang usaha mandiri Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau.

10 Sukmadi Mukmin, Wawancara tanggal 01 Oktober 2013 jam  jam 11.00 WIB
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6. Mampu mengembangkan kegiatan organisasinya dengan kreatif agar

anggota selalu aktif dan mampu mengembangkan potensinya dalam

organisasi tersebut.

Untuk menghindari rasa jenuh karena kegiatan yang sama dan

terkesan monoton pengurus harus mampu mengembangkan kegiatan yang

ada supaya lebih menarik agar anggota atau jamaah lebih aktif, namun

mungkin ini yang belum ada pada badan pengelola ini.

7. Memiliki Piagam/Penghargaan atas prestasi yang diraih selama organisasi

itu aktif

Piagam atau penghargaan atas suatu prestasi yang telah dicapai

merupakan sebuah motivator yang kuat bagi setiap karyawan. Namun

dalam hal ini sangat disayangkan bagi Badan Pengelola Masjid Agung

An-Nur menurut Bapak Sukmadi Mukmin hal seperti itu belum pernah

didapatkan oleh BPMAA itu sendiri, padahal ini sangatlah penting dalam

meningkatkan pelayanan yang prima.

B. Pelayanan Takmir Masjid pada Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau

Dalam mewujudkan pelayanan yang prima Badan Pengelola Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau kepada Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau. Ada bebrapa hal yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur peneliti dalam

menentukan suatu pelayanan itu sudah dapat dikatakan dengan pelayanan

yang prima.
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1. Fasilitas Fisik

Dalam mewujudkan pelayanan yang prima, suatu lembaga yang

menyediakan jasa layanan harus memiliki fasilitas fisik sebagai penunjang

pelayanan tersebut, adapun indikator dari fasilitas fisik tersebut antara lain

yaitu:

a. Peralatan dan fasilitas yang lengkap dan nyaman.

b. Gedung/kantor yang memadai dan nyaman.

c. Profil Petugas yang ramah dan Rapih.

Begitu juga dengan BPMAA itu sendiri sebagai lembaga atau

institusi penyedia layanan kepada jama’ah, untuk saat ini sudah

memenuhinya dari fasilitas yang lengkap dan nyaman, hingga profil

petugas yang ramah dan rapih.

Untuk fasilitas BPMAA sudah mempunyai fasilitas yang dapat

dikatakan nyaman antara lain:

a) Ruang ibadah

b) Sekretariat Remaja Masjid

c) Ruang Perpustakaan

d) Ruang perkantoran

e) Ruang pendidikan/sekolah

f) Wifi gratis bagi masyarakat

g) Penitipan sandal

h) Parkir

i) Toilet/ tempat wudhu

j) Aula pertemuan
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Begitu juga dengan fasilitas yang lain seperti gedung perkantoran

dan profil petugas yang nyaman dan rapih semua sudah terpenuhi,

walaupun masih ada beberapa fasilitas lagi yang ingin BPMAA tingkatkan

lagi.

2. Keandalan/Konsistensi

Dalam meujudkan pelayanan prima, keandalan atau konsistensi

dalam memberikan layanan juga sangat mempengaruhi terciptanya

pelayanan prima, karena Ketepatan pelaksanaan layanan, Kesesuai

pelaksanaan dengan prosedur, dan Konsisten tidak pilih kasih dalam

memberikan layanan dapat mempengaruhi kepuasan bagi penerima

layanan itu sendiri. Begitu juga dengan BPMAA, mereka sebagai institusi

yang mengelola masjid dan penyedia layanan yang ada pada masjid agung

an-nur provinsi riau dituntut untuk dapat memenuhi ketiga indikator

tersebut.

3. Kesiapan pelayanan dan Kecepatan

Dalam memberikan pelayanan, kesiapan dan kecepatan dalam

memberikan layanan sangatlah penting karena dapat memberikan

kepuasan kepada konsumen. Konsumen yang dimaksud pada hal ini

adalah Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau. Kesiapan dan

kecepatan dalam memberikan layanan dapat di lihat dari kecekatan

petugas dalam pelayanan dan efisiensi waktu dan tenaga dalam

memberikan layanan.
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Menurut bapak Amir MZ, pengurus atau pengelola masjid agung

an-nur dituntut untuk bisa siap bertindak cepat dalam memberikan

pelayanan, seperti dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada

pelayanan dan jama’ah.11

4. Kepastian Pelayanan

Kepastian dalam memberikan pelayanan dapat dilihat dari

beberapa Indikator yang ada dibawah ini:

a. Kemampuan petugas.

b. Keramahan petugas.

c. Kepercayaan pelanggan.

d. Keamanan pelanggan.

5. Kemudahan

Kemudahan dalam memperoleh pelayanan, kejelasan informasi,

dan pemahaman pelangggan akan pelayanan yang ada itu sangatlah

penting dalam memberikan pelayan, kemudahan-kemudahan yang

dimaksud dapat berbentuk seperti informasi tentang letak-letak fasilitas

pendukung sepeti, tempat wudhu, parkir, tempat ibadah, dll.

Hal-hal yang ada diatas perlu dilaksanakan dalam memberikan

pelayanan prima bagi Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau.

Adapun pelayanan-pelayanan yang diberikan Badan Pengelola Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau meliputi pada kegiatan ibadah dan dakwah,

pelayanan pada kegiatan ibadah dan dakwah yang diberikan oleh Pengurus

11 Amir MZ (Kabid Ibadah, Dakwah, Social Kemasyarakatan dan HBI) wawancara
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Masjid atau Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

meliputi, kegiatan ibadah sholat lima waktu, ceramah singkat setelah

ibadah sholat, serta kegiatan wirid pengajian ibu-ibu jama’ah Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bersifat

islami, dalam menunjang pemberian pelayanan pada kegiatan ibadah dan

dakwah, Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

menyediakan tempat wudhu/toilet, parkir yang luas, fasilitas wifi gratis

bagi jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau.

Dalam setiap kegiatan atau pelayanan yang diberikan oleh Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau tidak semuanya berjalan

dengan lancar atau masih ada kekurangan disana sini, maka dari itu badan

pengelola masjid agung an-nur provinsi riau memberikan kesempatan

kepada Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau untuk memberikan

kritik dan sarannya dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, adapun caranya jamaah

dapat langsung memberikan masukan atau kritik dan sarannya kepada

pengurus dengan menyampaikan secara langsung atau melalui pesan

singkat (sms) apa yang dianggap perlu untuk diperbaiki, karena Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur ini tidak menyediakan kotak saran.

Dalam penyampaian informasi kepada masyarakat atau jamaah

pada setiap kegiatan ibadah sholat atau kegiatan-kegiatan lain, Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur masih menggunakan sistem manual.

Guna memberikan pelayanan secara maksimal terhadap masyarakat untuk

melaksanakan ibadah sholat lima waktu, bidang ibadah BPMAA
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memberikan pelayanan dengan menyusun jadwal dan pembagian tugas

terhadap imam, pembantu imam dan bilal, bukan hanya itu, bidang ibadah

BPMAA juga memberikan pelayanan sholat jum’at, biasanya untuk

menjadi tenaga khatib BPMAA meminta kepada unsur perguruan tinggi

yang ada di Pekanbaru seperti UIN Suska Pekanbaru, Kantor Wilayah

Departemen Agama Provinsi Riau, MUI Kota Pekanbaru, Dewan Masjid

Indonesia (DMI) Riau, IKMI Riau, MDI Kota Pekanbaru, Tokoh

Masyarakat, dan Mubaligh lainnya, selain itu bidang Ibadah juga

memberikan pelayanan Ibadah Ramadhan seperti sholat Tarawih, Ceramah

Ramadhan, berbuka bersama, pelayanan I’tikaf bersama, bedah buku

keislaman, sholat Idul Fitri dan Idul Adha, untuk penyelenggaraan sholat

Idul Fitri dan Idul Adha BPMAA bekerja sama dengan Panitia Hari Besar

Islam (PHBI) Provinsi Riau.

Untuk bidang dakwah BPMAA mereka memberikan pelayanan

dalam pelaksanaan penyembelihan hewan qurban, menghimpun dan

membagikan zakat, pelayanan bagi masyarakat yang ingin memeluk islam,

pelayanan manasik haji. Untuk divisi usaha khususnya bidang usaha jasa,

mereka memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan memfasilitasi

mereka yang ingin melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, hari-hari

besar islam dan kegiatan umum lainnya seperti pernikahan, rapat, seminar,

pelatihan dan lain sebagainya, tentunya dengan memberikan uang

pemeliharaan, ini juga termasuk dalam sumber dana bagi Badan Pengelola

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau yang dikelola oleh Bidang Usaha

Jasa.12

12 Arsip Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau tahun 2010
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BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah data yang penulis sajikan pada bab III terkumpul, maka

selanjutnya data yang peneliti dapatkan dari penelitian tersebut dianalisis untuk

mengetahui Penerapan Fungsi Pengorganisasian dalam Pelayanan pada Jama’ah

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau. Analisis data ini peneliti lakukan dengan

cara analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan kembali data rill

dilapangan tempat penulis melakukan penelitian, untuk lebih detilnya data

tersebut, maka data tersebut peneliti sajikan sebagai berikut:

A. Penerapan Pengorganisasian BPMAA

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, data-data yang terangkum

dari dokumen-dokumen, wawancara dan observasi yang peneliti lakukan,

Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau (BPMAA)

menjalankan fungsi pengorganisasian sesuai dengan apa yang ditetapkan pada

surat keputusan Gubernur Riau nomor 18 tahun 2010 tentang susunan

organisasi dan tata kerja Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau. Kenapa badan pengelola ini harus menjalankan fungsi

pengorganisasiannya sesuai dengan apa yang tertera pada surat keputusan

Gubernur Riau tersebut, itu dikarenakan Badan Pengelola Masjid Agung An-

Nur Provinsi Riau ini masih dibawah naungan pemerintah Provinsi Riau.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Sukmadi

Mukmin selaku Sekretaris Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi
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Riau, bahwa dalam fungsinya ketua umum badan pengelola masjid agung an-

nur provinsi riau bertanggung jawab atas seluruh pengorganisasian termasuk

program yang ada, dalam menjalankan program tersebut ketua umum dibantu

oleh beberapa ketua yang masing-masing membidangi masing masing devisi,

untuk ketua satu membidangi devisi pengembangan dan usaha, ketua dua

membidangi devisi ketakmiran (Imarah), ketua tiga membidangi devisi

pendidikan (Tarbiyah).13

Sedangkan untuk sekretaris (Idarah) membidangi biro umum dan

kepegawaian, biro keuangan, biro perlengkapan, keamanan, perawatan dan

kebersihan (Riayah), biro Info Dok Pus dan Keprotokoleran, bendahara satu

dan bendahara dua.14 Karena sumber dana yang ada di masjid agung an-nur itu

ada dua yaitu dana APBD dan dana yang bersifat Non APBD maka bendahara

satu dan dua diberikan wewenang untuk mengelola keuangan sesuai tanggung

jawab dan tugasnya masing-masing, bendahara satu khusus untuk mengelola

dana APBD dan bendahara dua khusus mengelola dana non APBD dan

berkoordinasi dengan bidang dakwah/ ketakmiran.

Menurut peneliti Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau ini sudah cukup bagus dalam menerapkan fungsi pengorganisasiannya,

walaupun dalam prakteknya masih ada beberapa indikator organisasi yang

baik belum dapat di penuhi oleh Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur

Provinsi Riau ini, dari tujuh indikator organisasi hanya ada lima yang sudah

terpenuhi oleh badan pengelola ini, sedangkan dua diantaranya yaitu

13 Sukmadi Mukmin (sekretaris) wawancara
14 Peraturan Gebernur Riau, Opcit, Struktur organisasi tahun 2010
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mengembangkan program kegiatan dengan aktif dan piagam atau penghargaan

sampai saat ini belum ada.

Belum lagi dari hasil observasi yang peneliti lakukan, untuk setiap

harinya belum tentu semua pengurus pada badan pengelola ini (BPMAA)

hadir tepat waktu, yang terjadi dilapangan sering kali meja pengurus kosong,

ini dikarenakan pengurus memiliki jabatan lain di luar kantor, seperti untuk

ketua itu langsung dari Sekretaris Daerah Riau, jadi mereka tidak dapat hadir

setiap waktunya.15

B. Pelayanan BPMAA pada Jamaaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Sukmadi

Mukmin pada tanggal 01 Oktober 2013, adapun pelayanan-pelayanan yang

diberikan Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau meliputi pada

kegiatan ibadah dan dakwah, pelayanan pada kegiatan ibadah dan dakwah

yang diberikan oleh Pengurus Masjid atau Badan Pengelola Masjid Agung

An-Nur Provinsi Riau  meliputi, kegiatan ibadah sholat lima waktu, ceramah

singkat setelah ibadah sholat, serta kegiatan wirid pengajian ibu-ibu jama’ah

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau dan kegiatan-kegiatan lainnya yang

bersifat islami, dalam menunjang pemberian pelayanan pada kegiatan ibadah

dan dakwah, Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau

menyediakan tempat wudhu/toilet, parkir yang luas, fasilitas wifi gratis bagi

jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau.

15 Observasi
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Dalam setiap kegiatan atau pelayanan yang diberikan oleh Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau tidak semuanya berjalan

dengan lancar atau masih ada kekurangan disana sini, maka dari itu Badan

Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau memberikan kesempatan

kepada Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau untuk memberikan kritik

dan sarannya dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan Badan Pengelola

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, adapun caranya jamaah dapat langsung

memberikan masukan atau kritik dan sarannya kepada pengurus dengan

menyampaikan secara langsung atau melalui pesan singkat (sms) apa yang

dianggap perlu untuk diperbaiki, karena Badan Pengelola Masjid Agung An-

Nur ini tidak menyediakan kotak saran.16

Dalam penyampaian informasi kepada masyarakat atau jamaah pada

setiap kegiatan ibadah sholat atau kegiatan-kegiatan lain, Badan Pengelola

Masjid Agung An-Nur masih menggunakan sistem manual. Guna memberikan

pelayanan secara maksimal terhadap masyarakat untuk melaksanakan ibadah

sholat lima waktu, bidang ibadah BPMAA memberikan pelayanan dengan

menyusun jadwal dan pembagian tugas terhadap imam, pembantu imam dan

bilal, bukan hanya itu, bidang ibadah BPMAA juga memberikan pelayanan

sholat jum’at, biasanya untuk menjadi tenaga khatib BPMAA meminta kepada

unsur perguruan tinggi yang ada di Pekanbaru seperti UIN Suska Pekanbaru,

Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Riau, MUI Kota Pekanbaru,

Dewan Masjid Indonesia (DMI) Riau, IKMI Riau, MDI Kota Pekanbaru,

16 Amir MZ (Kabid Ibadah, Dakwah, Sosmas dan Hbi) wawancara
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Tokoh Masyarakat, dan Mubaligh lainnya, selain itu bidang Ibadah juga

memberikan pelayanan Ibadah Ramadhan seperti sholat Tarawih, Ceramah

Ramadhan, berbuka bersama, pelayanan I’tikaf bersama, bedah buku

keislaman, sholat Idul Fitri dan Idul Adha, untuk penyelenggaraan sholat Idul

Fitri dan Idul Adha BPMAA bekerja sama dengan Panitia Hari Besar Islam

(PHBI) Provinsi Riau.

Untuk bidang dakwah BPMAA mereka memberikan pelayanan dalam

pelaksanaan penyembelihan hewan qurban, menghimpun dan membagikan

zakat, pelayanan bagi masyarakat yang ingin memeluk Islam, pelayanan

manasik haji. Untuk divisi usaha khususnya bidang usaha jasa, mereka

memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan memfasilitasi mereka yang

ingin melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, hari-hari besar Islam dan

kegiatan umum lainnya seperti pernikahan, rapat, seminar, pelatihan dan lain

sebagainya, tentunya dengan memberikan uang pemeliharaan, ini juga

termasuk dalam sumber dana bagi Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur

Provinsi Riau yang dikelola oleh Bidang Usaha Jasa.17

Dalam memberikan pelayanan kepada Jamaah Masjid Agung An-Nur

Provinsi Riau, Badan Pengelola ini dari tahun ketahun selalu memperbaiki

layanan yang ada pada masjid agung ini sendiri.

Menurut peneliti, pelayanan yang diberikan oleh Badan Pengelola

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau ini sudah cukup baik, itu bisa kita lihat

dari beberapa indicator pelayanan prima yang sudah peneliti paparkan pada

17 Arsip Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, tahun 2010
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bab III, namun walaupun seperti itu badan pengelola harus lebih

meningkatkan pelayan kepada Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau,

karena setiap pelayanan yang diberikan itu bertujuan untuk memanjakan atau

untuk mempermudah konsumen, dan konsumen yang dimaksud ini yaitu

Jamaah Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau, agar minat dari jamaah untuk

melaksanakan sholat lima waktu di Masjid dapat meningkat, karena Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau adalah Masjid besar dan sebagai ikon Provinsi

Riau harus bisa menjadi contoh bagi Masjid-Masjid yang ada di Provinsi Riau

dalam memberikan pelayanan kepada Jamaah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisa data yang telah penulis lakukan

seperti dipaparkan pada bab III dan IV maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau dalam

menjalankan fungsi pengorganisasiannya, telah memenuhi beberapa hal yang

yang peneliti gunakan untuk menjadi tolak ukur dalam penelitian ini seperti

mempunyai struktur organisasi, program kegiatan, laporan pelaksanaan

kegiatan, mengembangkan generasi penerus, mampu memanage keuangan

sedangkan untuk memngembangkan kegiatan dan piagam-piagam yg didapat

belum terpenuhi, selain dari itu BPMAA juga menerapkan pengorganisasian

sesuai dengan apa yang sudah di tetapkan oleh Gubernur Riau yang tercantum

dalam Surat Keputusan Gubernur No: 18 tahun 2010 tentang susunan

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi

Riau.

Sedangkan dalam memberikan pelayanannya Badan Pengelola Masjid

Agung An-Nur Provinsi Riau telah menerapkan beberapa hal yang menunjang

dalam Pelayanan seperti Fasilitas Fisik, Keandalan/Konsistensi, Kesiapan

pelayanan dan Kecepatan, Kepastian Pelayanan, dan Kemudahan. Walaupun

dari beberapa indicator yang telah di laksanakan oleh Badan Pengelola Masjid

Agung An-Nur ini masih perlu peningkatan lagi.
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Jadi dari pemaparan diatas tadi peneliti dapat menyimpulkan

bahwasannya Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau sudah

cukup baik, walaupun masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi

agar dapat memberikan rasa kenyamanan pada Jamaah Masjid Agung An-Nur

dalam melaksanakan Ibadah di Masjid Agung An-Nur.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan kepada badan

pengelola masjid agung an-nur provinsi riau.

1. Kepada Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau untuk dapat

meningkatkan lagi kinerja dan pelayanan kepada Jama’ah Masjid Agung

An-Nur Provinsi Riau, karena Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau adalah

Masjid besar dan ikon dari Provinsi Riau, dan harus menjadi contoh bagi

Masjid-Masjid yang ada di Provinsi Riau dalam pengorganisasian dan

pelayanan yang diberikan.

2. Kepada pengurus-pengurus Masjid yang ada di Riau, apa yang ada pada

Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau dapat dijadikan contoh dalam

Mengelola Masjid.

3. Kepada masyarakat Riau pada umumnya, dan masyarakat Pekanbaru yang

berada disekitar Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau pada khususnya,

tingkatkanlah minat dalam melaksanakan ibadah di Masjid.
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